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ABSTRAK

Jannatul Dakwa (2023) : “Pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman”

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman. Permasalahan
yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah rendahnya Keaktifan belajar
siswa. Inti kajian dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap
keaktifan belajar siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman jenis penelitian ini
adalah kuantitatif asosiatif kausal dengan sampel penelitian 26 siswa dan Siswi.
Adapun teknik pengumpulan data primer yang digunakan adalah angket dan
untuk pengumpulan data sekunder yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana yang
kemudian di olah menggunakan software SPSS 20. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran active debate tidak berpengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman. Tidak adanya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 0,912 yang mana lebih kecil < dari
pada nilai t tabel 2,064. Dan nilai signifikansi (Sig.) yakni sebesar 0,371 lebih
besar dari probalitas 0,05 atau 0,371 > 0,05 yang menandakan bahwa tidak ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Active Debate, Keaktifan Belajar Siswa.
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ABSTRACT

Jannatul Dakwa (2023): ""The Influence of Active Debate Learning Method
on Student Learning Activity in Islamic Religious
Education and Ethics Class XI MIPA 3 at SMAN 1
Inuman*

This research was conducted in class XI MIPA 3 at SMAN 1 Inuman. The
problem studied in this research is the low level of student learning activity. The
core of the study in this research is focused on one of the factors that influence
students' active learning, namely the learning methods used by teachers. Based on
this, this research aims to determine whether there is an influence of the active
debate learning method on the active learning of class The primary data collection
technique used is a questionnaire and for secondary data collection used is
observation, interviews and documentation. Data analysis used a simple linear
regression formula which was then processed using SPSS 20 software. The results
of this study showed that the active debate learning method had no effect on
students' active learning in the subjects of Islamic religious education and
character in class XI MIPA 3 at SMAN 1 Inuman. The absence of this influence
can be seen from the calculated t value of 0.912 which is smaller < than the t table
value of 2.064. And the significance value (Sig.), namely 0.371, is greater than the
probability of 0.05 or 0.371 > 0.05, which indicates that there is no influence of
variable X on variable Y.

Keywords: Active Debate Learning Method, Student Learning Activeness.



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahi Rabbil Alamiin, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat, hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan proposal skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Active
Debate Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI MIPA3 Di SMAN 1 Inuman”dengan baik dan
lancar.
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada beliau junjungan kita Nabi
Muhammad SAW yang merupakan suri tauladan bagi umat Islam hingga saat ini dan juga
yang dinanti-nanti syafaatnya kelak di yaumul giyamah.
Penulisan proposal skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat yang harus di
tempuh untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi. Semoga dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Proposal ini dapat diselesaikan berkat bimbingan, pengarahan, bantuan
dan dukungan yang sangat berarti dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui
kata pengantar ini penulis menyampaikan ungkapan terimakasih kepada:
1. Bapak Dr. H. Nopriadi, S.K.M., M. Kes selaku Rektor Universitas
Islam Kuantan Singingi.

2. Bapak Bustanur, S.Ag., M.Us selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi.

3. Bapak Alhairi, S.Pd.I.,M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam.

4. lbu Sopiatun Nahwiyah, S.Pd.l., M.A selaku Dosen Pembimbing 1.



10.

Ibu Ikrima Mailani, S.Pd.l., M.Pd.I selaku Dosen pembimbing 2.
Seluruh Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah menyampaikan
pengetahuan dan wawasan kepada penulis selama menempuh pendidikan.

Orang Tua Tercinta: Alm. Bapak Burhan dan Ibu Rohani yang telah
membimbing, mendidik dan serta memberi support kepada penulis dari
kecil hingga saat ini. Baik moril maupun materi yang tak terhingga dan
do’a yang selalu terpanjatkan dengan penuh kasih sayang dan
keikhlasan sehingga penulis dapat melanjutkan studi sampai perguruan
tinggi.

Ibu Darmawati, S.Ag selaku guru PAI dan BP pada kelas XI di di
SMAN 1 Inuman.

Teman-teman seperjuangan kelas PAI A/B 2019 Universitas Islam
Kuantan Singingi yang selalu saling memberikan semangat sehingga
Proposal skripsi ini dapat terselesaikan.

Semua pihak yang terlibat dalam membantu menyelesaikan

penyusunan proposal ini yang tidak penulis sebut satu persatu.

Teluk Kuantan, 1 September 2023

Penulis

Jannatul Dakwa
NPM. 190307021

Xi



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN ... Error! Bookmark not defined.
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............ccceeee. Error! Bookmark not defined.
11 I I T USSR vi
PERSEMBAHAN . ...ttt sttt vii
ABSTRAK Viii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt X
DAFTAR IS oottt Xii
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt et re e XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt eneas 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah.............c.cccooiiiii i 6
C. Batasan Masalah ............cccoiiiiiiiiii e 7
D. RUMUSAN MaSalah...........c.ccoviiiiiiic et 7
E. Tujuan PenelItian ........oooveiiiiieiee e 7
F. Kegunaan Penelitian ............ccooveiiiii i 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 9
N - V1=V I =T o PSS 9
B. Penelitian REIEVAN .........ccoviiiiiic e 21
C. Kerangka Konseptual............cccveveiieiieie i 25
D. Hipotesis PENEITIAN ........ooviiiiiiiiiicieceiee e 27
E. Defenisi OPerasional ..........cccoeiiiiiiiiiiiiceee s 27
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....ooiieiiie e 31
AL JENIS PENEIITIAN ..ot 31
B. Waktu dan Lokasi PENeltian ...........ccccvvveiieiiieiieie e 31
C. Subjek dan Objek Penelitian............cccceeiiiiiiciie i 32
D. Populasi dan Sampel..........coovoiiiiiiice e 32
E. Teknik Pengumpulan Data .........ccccooiiiiiiieiiiec s 34
F. Teknik ANalisisS Data ..........cccueiiieiiiiiiiciie e 35
G. UJEVAIIAITAS...ccveciie et 38
H. Uji REHADIITAS .....eevveiecieceee e 40

Xii



BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ..o 42

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian............cccocvevveieiieiiiie e 42
B. Penyajian data.........ccceieiiiiiiiiiieeeeee e 51
C. ANALISIS DALA.......eiuiiiiieieiie e s 72
a) UjJi NOIMAKITaS. .....cveiieiicie e 72

D) UJi LINGAIITAS ... 73

c) UJi HIPOTESIS ..ottt 74
BAB V KESIMPULAN ...ttt 78
AL KESTMPUIAN ... e 78
B SAIAN .. s 78
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt e e e e snae e e naae e nneeeens 80

xiii



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

RPORWONENPRE

O©oOo~NOoO O wiN

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27
28
29
30
31
32

DAFTAR TABEL

Penelitian REleVaN..........cccoiiiiiiee e 21
Defenisi Operasional...........cccccvueiieieiie s 27
Jumlah Siswa Kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman .......c.c.cceceeuenee. 33
Hasil uji validitas instrumen angket penelitian variabel X .............. 39
Hasil uji validitas instrumen angket penelitian variabel Y .............. 39
Uji Reliabilitas varibel X ..........cccoveiiiiiiie e 40
Uji reliabilitas varibel Y ... 41
Data nama Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Inuman sejak awal berdiri
sampai dengan SEKAraNG ........ccoveoveruerierereni e 43
Tenaga Pendidik dan Kependidikan ...........ccccccovvveviiieieeneeieceee. 47
Keadaan Peserta didik di SMAN 1 InUman .........cccccceeeveninnnennnn 49
Keadaan Sarana SMAN 1 INUMaN.........ccociiiininrneie e 49
Keadaan Prasana SMAN 1 INUMAN ......cccoovviieniiieiie e 50
DeSKripsi RESPONUEN ......cvevvieciieie e 51
Distribusi frekuensi butir angket Nomor 1 ..o 52
Distribusi frekuensi butir angket NOMOr 2 ..........cccccoevveveiieneenne 53
Distribusi frekuensi butir angket NOmor 3 ... 54
Distribusi frekuensi butir angket NOmMor 4 ...........ccccccevveveieeieennn, 54
Distribusi frekuensi butir angket NOomor 5 ... 55
Distribusi frekuensi butir angket NOmMOr 6 ..o 56
Distribusi frekuensi butir angket NOMOr 7 ........ccccoevvevveveiieieenene 57
Distribusi frekuensi butir angket NOomor 8 ..........cccoccevvieiiicicnnne 57
Distribusi frekuensi butir angket NOmMor 9 ..........ccccceevveveiieieenene 58
Hasil deskripsi statistik untuk variabel X .........cccccoiviiiiviiiiiienns 59
Hasil distribusi data angket untuk variabel X...........c.ccccooeivieiiennene 59
Distribusi frekuensi butir angket Nomor 1 ........cccccooviiiiniiiiennnn 60
Distribusi frekuensi butir angket NOMOr 2 ..........cccccoevveveiieieenene 61
Distribusi frekuensi butir angket NOomor 3 ..........cccooeviieiciiiennnn 61
Distribusi frekuensi butir angket Nomor 4 ...........cccccoeviveveiieennn. 62
Distribusi frekuensi butir angket nomor5 ..o, 63
Distribusi frekuensi butir angket nOmor 6 ............ccceoevivevieciieennn. 63
Distribusi frekuensi butir angket NOMOr 7 ... 64
Distribusi frekuensi butir angket nomor 8 ............ccceoeviieiieiiieennn. 65
Distribusi frekuensi butir angket nomor 9..........cccccoeveiiicieiieenen. 65
Distribusi frekuensi butir angket nomor 10 ..........cccccoeviievieiieenen. 66
Distribusi frekuensi butir angket nomor 11 .........ccccccoviiviiiiiennnn 67
Distribusi frekuensi butir angket nomor 12 ..........cccccoeeivevieiieenen. 67
Distribusi frekuensi butir angket nomor 13 ...........ccccoovvviiiiiennne 68
Hasil deskripsi statistik untuk variabel Y .........cccooiviiiiiiies 69
Hasil distribusi data angket untuk variabel Y ..........ccccevviiviiennne 69

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual ...........cccccoeieiinciinnnn.

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Sekolah SMAN 1 Inuman

Xv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Angket penelitian untuk variabel X .........c.ccccoovviiiiiiiiiece e, 81
Lampiran 2 Rekapitalasi data angket variabel X ... 83
Lampiran 3 Angket penelitian untuk variabel Y .........cccocvviiiiiiiicicceccee, 85
Lampiran 4 Rekapitalasi data angket variabel Y .........cccoooiiiiiiiice 87
Lampiran 5 Pengolahan data primer ...........ccccoviveieiiiieece e 90
Lampiran 6 Pedoman ODSEIVASE ..........ccviieierieriiriesiesie s 93
Lampiran 7 Pedoman WAWaNCAA ............cveeeerreereeieesieesreseesseessesseesssessesssessessseens 95
Lampiran 8 Data validitas dan reliabilitas ............ccoovviiiiiiiien e 97
Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian............cccoccevveiiiieiicie e 100

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU no 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting. Dalam pendidikan
tidak terlepas dengan suatu proses belajar mengajar. Menurut Suryabrata
dalam buku karangan Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, belajar adalah
suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan dengan
sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru
kearah yang lebih baik. Selanjutnya belajar menurut Ahmadi dan Supriyono
dalam buku yang sama mengemukakan bahwa secara psikologis belajar
berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.*

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses atau

upaya yang di lakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah

*UU SISDIKNAS, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tentang Sistem Pedidikan
Nasional. Bab 1, pasal 1, 2003, hal. 5.

*Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), hal. 138.

1



laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif
sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah di pelajari.

Menjadi seorang guru bukanlah hal yang mudah, karena tugas guru
berkaitan dengan bagaimana menciptakan generasi di masa yang akan datang.
Guru bukan hanya mentransfer sekumpulan ilmu semata kepada muridnya,
akan tetapi membentuk jalan pikiran anak agar mengetahui era yang di
hadapi, dan juga mengajarkan kepada anak-anak usia dini kemampuan untuk
menghadapi tantangan di masa depan yang akan menjadi ajang mereka hidup
nantinya.’

Kegiatan belajar mengajar, diharapkan guru mampu membuat
persiapan mengajar dengan baik sampai pada mengevaluasi tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang di berikan. Untuk
menciptakan proses pembelajaran yang baik, guru harus dapat memilih
metode pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.®

Suasana yang mestinya tercipta dalam proses pembelajaran adalah
bagaimana siswa yang belajar benar-benar berperan aktif dalam belajar.

Keberhasilan pencapaian komptensi suatu mata pelajaran tergantung pada

5Agustina “dkk”, “Pengaruh Strategi Pembelajaran aktif (Active Learning) Tipe Debat Aktif
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Fiqih Kabupaten Bogor”,
Jurnal Mitra Pendidikan. Vol. 3 No. 4 (2019), hal.532.

® Erni Fatmawati dan Imron Setiawan, “Pengaruh Metode Pembelajaran Debat Aktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Belitang Hilir”,Cakrawala Jurnal Pendidikan. Vol. 11 No.
2 (2017), hal. 76.



beberapa aspek. Salah satu yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana
cara seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk menjadikan
pembelajaran yang aktif, maka ini tidak tercipta begitu saja, tetapi ada
rancangan yang sengaja dibuat, yang dalam bahasa instruksional terjadi
skenario guru dalam pembelajaran.’

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik jika terdapat kerja
sama yang baik antara guru dan siswa. Oleh karena itu guru harus dapat
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang di sampaikan
agar memperoleh keaktifan belajar dan hasil belajar siswa yang baik.® Salah
satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
adalah metode pembelajaran aktif tipe active debate. Hal ini sesuai dengan
penelitian Siti Maulida Agustina pada tahun 2019 bahwa terdapat pengaruh
metode pembelajaran active debate terhadap keaktifan belajar siswa.’

Menurut hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran aktif adalah metode
pembelajaran debat aktif/active debate.™®

Secara umum, debat merupakan suatu kegiatan adu argumentasi
antara dua belah pihak atau bisa juga lebih, baik secara perorangan maupun

secara perkelompok. Metode pembelajaran aktif tipe debat aktif merupakan

77.

"Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM..., hal 75 dan

8Emi Fatmawati dan Imron Setiawan, “Pengaruh Metode Pembelajaran Debat Aktif

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Belitang Hilir”..., hal. 76.

9Agustina “dkk”, “Pengaruh Strategi Pembelajaran aktif (Active Learning) Tipe Debat Aktif

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Figih Kabupaten Bogor™...,
hal.538.

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM ..., hal. 97

dan 100.



suatu kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menuntut partisipasi
seluruh siswa dalam kelas bukan hanya perorangan saja, banyak kecakapan
hidup yang dapat di latihkan dalam metode pembelaran aktif tipe aktif debat
ini, antara lain kemampuan berkomukasi dan menyampaikan gagasan atau ide
kepada orang lain.™

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa aktif
berarti giat ( bekerja dan berusaha).'?Sedangkan menurut Sinar keaktifan
adalah hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. Keaktifan siswa dalam hal
ini dapat di lihat dari kesungguhan mereka mengikuti pelajaran. Siswa yang
kurang aktif akan di tunjukkan oleh beberapa kasus di kelas, seperti kurang
adanya gairah belajar, malas, cenderung ngantuk, sering ijin keluar masuk
kelas pada saat pembelajaran sedang berlangsung, dan lain sebagainya.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darmawati S.Ag Selaku
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 1
Inuman, bahwa salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah metode
pembelajaran aktif tipe Active Debate. Penerapan metode ini di tujukan
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode

pembelajaran ini sudah diterapkan sejak semester ganjil Tahun Ajaran

1A gustina “dkk”, “Pengaruh Strategi pembelajaran Aktif (Active Learning) Tipe Debat Aktif
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Figih Kabupaten Bogor™..., hal.
533.

12 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta: Departemen Pendidikan Indonesia,
2008), hal. 30

B3Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
(Sleman: Cv Budi Utama, 2018), hal. 8.



2021/2022.*

Selain itu peneliti juga melakukan observasi dan pengamatan awal
terhadap proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Inuman. Peneliti menemukan beberapa
gejala tentang rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, antara lain.*

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat kurang
memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi pembelajaran, siswa
kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok, saat diberikan kesempatan
bertanya maupun menanggapi ketika itu hanya ada 5 orang siswa yang
antusias, sedangkan yang lainya masih terlihat diam, duduk dan
mendengarkan saja. Serta masih adanya siswa yang belum berani
mengemukakan pendapat di depan kelas, sehingga suasana kelas kurang
hidup dan siswa pasif dalam proses pembelajaran.*®

Berdasarkan permasalahan yang telah di sampaikan, di dukung oleh
hasil wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu
Darmawati S.Ag, beliau mengatakan bahwasannya siswa yang berpatisipasi
aktif di kelas tersebut sangatlah sedikit khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.’'Hal ini membuktikan

bahwasannya di kelas tersebut siswanya tergolong kurang aktif.

“Darmawati, Berdasarkan hasil wawancara secara langsung, di SMAN1 Inuman, Kamis, 2
Juni 2022.

>Observasi pra penelitian di kelas XI IPA 3 SMAN 1 Inuman pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kamis, 2 Juni 2022.
Ibid, Kamis, 2 Juni 2022.
"Darmawati, Berdasarkan hasil wawancara secara langsung...,Kamis, 2 Juni 2022.



Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar siswa
masih tergolong rendah. Artinya terdapat kesenjangan antara idealitas dan
kenyataan. ldealnya keaktifan belajar siswa sudah bagus karena guru sudah
menerapkan metode pembelajaran aktif tipe active debate yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Akan tetapi, penulis justru menemukan
permasalahan sebaliknya.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di sampaikan, maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian berangkat dari gejala-gejala
yang telah di uraikantersebut dengan judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Active Debate Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI
MIPA3 Di SMAN 1 Inuman”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
di antaranya sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
masih tergolong rendah.

2. Metode pembelajaran Active Debate telah diterapkan oleh guru dengan
baik, akan tetapi keaktifan belajar siswa masih kurang.

3. Tingkat percaya diri siswa pada saat proses pembelajaran masih tergolong
rendah.

4. Siswa kurang berpatisipasi dalam diskusi kelompok pada saat proses

pembelajaran.



5. Pada saat proses pembelajaran masih terhadap siswa yang belum berani
mengemukakan pendapat didepan kelas.
6. Metode pembelajaran Active Debate belum mampu membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalahdi atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: “PengaruhMetode Pembelajaran Active Debate
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI MIPA 3 Di SMAN1 Inuman ”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat di
rumuskan masalah penelitian ini.
Adakah pengaruh metode pembelajaran Active Debate Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas XI MIPA 3 Di SMAN 1 Inuman ?
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adakah pengaruh metode pembelajaran Active
Debate terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas X1 MIPA 3 Di SMAN 1 Inuman.
F. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian di harapkan menghasilkan manfaat yang hendak di

capai, yaitu:



1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat memberikan informasi
tentang metode pembelajaran Active Debate terhadap keaktifan belajar
siswa.
b) Penelitian ini untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang
metode pembelajaran aktif.
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi sekolah . Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan
pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses belajar mengajar dan juga untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah.
b) Bagi guru : Untuk menciptakan keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar.
c) Bagi siswa : Untuk dapat meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran.
d) Bagi penulis :Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
tentang metode pembelajaran active debate yang di terapkan dalam

proses belajar mengajar pendidikan agama islam



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran Active Debate
a. Pengertian Metode Pembelajaran Active Debate
Menurut kamus besar bahasa indonesia aktif berarti giat
(bekerja, berusaha) , sedangkan debat adalah suatu pembahasan, diskusi
dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal atau subjek yang saling
memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing dan
saling membela.®®
Seperti yang kita ketahui, debat merupakan suatu argumen
untuk menentukan baik tidaknya suatu usulan tertentu yang didukung
oleh satu pihak yang disebut tim pro atau tim pendukung, dan
disanggah oleh pihak lain yang disebut tim kontra dalam proses
pembelajaran. Perdebatan terjadi akibat adanya perbedaan pendapat
yang muncul akibat adanya dorongan untuk bebas berpendapat.*®
Metode pembelajaran dengan metode debat aktif adalah metode
yang dirancang untuk memecahkan masalah dari sudut pandang yang
berbeda. Metode ini biasanya terdiri dari diskusi antara dua bela pihak

yang mempunyai pendapat yang berbeda-beda bahkan bertentangan,

'8 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia..., hal. 327.
% Muhammad Zein Igbal dan Herly Dayanti, Pembelajaran Debat (Indonesia: Guepedia,
2020), hal. 92.

9
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terutama berkaitan dengan masalah-masalah yang kontroversial.?°

Metode debat aktif ini merupakan salah satu metode yang di
ciptakan oleh oleh Melvin L. Siberman dalam pembelajaran aktif
(active learning). Metode ini di gunakan untuk mestimulasi diskusi
kelas. Melalui metode ini setiap siswa terdorong untuk mengemukakan
pendapatnya melalui suatu perdebatan antar kelompok diskusi yang di
satukan dalam sebuah diskusi kelas. Sebuah metode bisa menjadi
metode berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan,
terutama jika siswa di harapkan mengemukakan pendapat yang
bertentangan dengan diri mereka sendiri. Ini merupakan metode untuk
melakukan suatu perdebatan yang secara aktif melibatkan setiap siswa
di dalam kelas.?

Metode pembelajaran aktif tipe active debate ini merupakan
suatu kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menuntut
partisipasi siswa dalam kelas bukan hanya perorangan saja, akan tetapi
banyak kecakapan hidup yang dapat di latihkan dalam metode
pembelajaran aktif tipe active debate ini, antara lain kemampuan
berkomunikasi dan melatih menyampaikan gagasan atau ide kepada

orang lain.?

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM ..., hal.
100.

! Muhammad Zein Igbal dan Herly Dayanti, Pembelajaran Debat..., hal. 93.

2 Agustina “dkk”, “Pengaruh Strategi pembelajaran Aktif (Active Learning) Tipe Debat
Aktif Terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Figih Kabupaten
Bogor”..., hal. 3.
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Dalam metode pembelajaran active debate, siswa juga di latih
mengutarakan  pendapat atau pemikirannya dan bagaimana
mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan
dapat di pertanggung jawabkan. Bukan berarti siswa di ajak saling
bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana menghargai adanya
perbedaan.?

Jadi dari definisi definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
Metode pembelajaran Active Debate adalah metode yang membantu
anak didik menyalurkan ide, gagasan, dan melatihnya untuk
mengemukakan pendapat di dalam kelas sehingga proses pembelajaran
menjadi aktif dan menyenangkan.

b. Langkah-langkah penerapan metode pembelajaran active debate

Langkah-langkah metode debat yang biasanya di terapkan di
kelas dalam lingkup sekolah menengah atas:**

1) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok peserta debat, yang satu
pro dan yang lainnya kontra.

2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan di
perdebatkan oleh kedua kelompok tersebut.

3) Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota
kelompok pro untuk berbicara saat itu, kemudian setelah selesai di
tanggapi oleh kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai

sebagian siswa bisa mengemukakan pendapatnya.

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 ( Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hal. 25.
?* Muhammad Zein Igbal dan Herly Dayanti, Pembelajaran Debat..., hal. 103-104.
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4) Sementara siswa menyampaikan gagasannya, guru menulis inti/ide-
ide dari setiap pembicaraan sampai mendapatkan sejumlah ide yang
di harapkan.

5) Guru menambahkan konsep/ide yang belum terungkapkan dari sesi
debat tim pro dan kontra.

6) Dari data data yang di ungkapkan tersebut, guru mengajak siswa
membuat kesimpulan atau rangkuman yang mengacu pada topik
yang ingin di capai.

Dengan adanya acuan teknis di atas, dapat di lihat bahwa
metode pembelajaran debat mengadopsi gabungan dari beberapa
metode pembelajaran, seperti: Diskusi, ceramah, dan pembelajaran
kooperatif.

¢. Unsur-unsur dalam metode pembelajaran active debate

Suatu kegiatan dapat disebut debat aktif jika memiliki bebrapa
unsur, antara lain :%°
1) Mosi, yaitu hal atau topik yang akan diperdebatkan.

2) Tim alternatif, vyaitu tim yang setuju terhadap hal yang di
perdebatkan.

3) Tim negatif/oposisi, yaitu tim yang tidak setuju.

4) Tim netral, yaitu tim yang memberikan argumen dua sisi, baik
dukungan maupun sanggahan terhadap mosi.

5) Moderator, yaitu orang yang memimpin dan memandu jalannya

% |bid..., hal. 37-38.
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metode debat aktif.
6) Penulis atau Notulen, yaitu orang yang menulis kesimpulan suatu
debat.
d. Kelebihan metode pembelajaran active debate
1) Memacu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
2) Meningkakatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara
baik.
3) Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat.
4) Mengajarkan siswa cara menghargai perbedaan pendapat.”®
e. Kekurangan metode pembelajaran active debate
1) Tidak bisa di terapkan untuk semua materi pembelajaran.
2) Membutuhkan waktu yang cukup lama karena siswa harus
memahami materi terlebih dahulu sebelum melakukan debat.
3) Siswa menjadi takut dan tertekan karena harus bisa berkomunikasi
secara langsung untuk mengungkapkan pendapatnya.?’
2. Keaktifan Belajar Siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa
Menurut Sardiman dalam buku karangan Sinar mengatakan
bahwa, keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental,
yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak adapat di

pisahkan. Keaktifan juga dapat di artikan sebagai hal atau keadaan

* Ipid..., hal. 102.
27 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013..., hal. 26.
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dimana siswa dapat aktif.*®

Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas,
baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif
dengan anggota badan, membuat sesuatu, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkontruksi pengetahuan
mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan
atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.?

Keaktifan adalah suatu kegiatan atau suatu aktivitas yang
dilakukan baik secara fisik maupun secara non fisik seperti mental,
intelektual, dan emosional. Menurut Dimyati dan Mudjiono dikutip dari
jurnal Komang Suparsawan menyatakan, keaktifan belajar adalah
bentuk-bentuk kegiatan yang muncul dalam suatu proses pembelajaran,
baik kegiatan fisik yang mudah diamati seperti membaca,
memperagakan, dan lain-lain. Pendapat ini diperkuat oleh Huda dalam
jurnal yang sama yang mengungkapkan bahwa belajar aktif adalah
suatu sistem belajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik,
mental, intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar
berupa perpaduan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.*

Sedangkan Nana Sudjana mendefenisikan keaktifan siswa dapat

%8 Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa...,
hal. 9.

* bid..., hal.9.

%0 Komang Suparsawan, “Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stad Untuk meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar matematika”Journal Of
Educationnal Development. Vol 1 No 4(2021), hal. 609.
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dilihat dari keikut sertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya.
Maka indikator keaktifan belajar ini terlibat dalam keikut sertaan
memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila
tidak memahami persoalan yang di hadapi, berusaha mencari berbagai
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau soal, serta
menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang di peroleh.
Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan upaya siswa
untuk memperoleh pengalaman belajar yang di tempuh dengan
upayakegiatan belajar kelompok maupun perorangan.:

Dari pengertian keaktifan belajar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan dalam belajar merupakan segala kegiatan yang
lakukan dalam proses interaksi antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan
yang di maksud disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan
adanya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran akan
terciptanya situasi belajar yang aktif.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Oemar Hamalik dan Slameto
dalam jurnal Rokhanah menyatakan, faktor-faktor yang mempengaruhi

keaktifan siswa dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor

%' Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 61..
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eksternal .2

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta
didik.

a) Aspek Fisiologis, yaitu keadaan fisik yang sehat dapat menunjang
kegiatan yang dilakukannya. Adapun aspek-aspek yang
mempengaruhi kondisi belajar dan keaktifan peserta didik antara
lain: aspek genetik dan aspek kekurangan panca indera.

b) Faktor Psikologis, yaitu siswa memiliki intelegensi, siap untuk
melakukan kegiatan belajar, memiliki bakat dalam diri, dan
memiliki pengalaman yang berkaitan dengan belajar.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik.

a) Faktor pendekatan pembelajaran, yaitu bahan pelajaran yang
digunakan menarik dan mudah dimengerti peserta didik, adanya
alat bantu belajar (media pembelajaran), dan suasana belajar yang
nyaman, sehingga dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik.*

Lebih lanjut dijelaskan oleh Moh. Uzer Usman cara untuk
memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu abadikan waktu yang
lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, tingkatkan partisipasi
siswa secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah
pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang

akan dicapai. Selain memperbaiki keterliban siswa juga dijelaskan cara

%2 Rokhanah “dkk”, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan Menerapkan Model
Pembelajaran KooperatifTipe Student Team Achievement Divisions (STAD)”, Edukatif : Jurnal
llmu Pendidikan.Vol 3 No 5 (2021), hal. 174-175.

* Ibid..., hal. 174-175.
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meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar.
Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belajar
adalah mengenali dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan
menyelidiki penyebabnya dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan  keaktifan siswa, sesuaikan pengajaran dengan
kebutuhankebutuhan individual siswa. Hal ini sangat penting untuk
meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berfikir secara aktif
dalam kegiatan belajar.®*

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan
belajar siswa yaitufaktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor
eksternal (dari luar diri siswa).

c. Indikator Keaktifan Belajar
Menurut Nana Sudjana indikator keaktifan belajar dapat di lihat
dari beberapa hal, antara lain:®
1) Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
melaksanakan tugas belajarnya.

2) Siswa terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Siswa bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak

memahami materi pembelajaran.

3 Nugraha Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari’’, Jurnal Elinvo. Vol 1 No 2 (2016), hal.
131

®Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 61.
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4) Siswa berusaha mencari informasi yang dapat di perlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapi.

5) Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya.

7) Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang
sejenis.

8) Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang telah di perolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan
yang dihadapinya.

d. Ciri-ciri Pembelajaran Aktif
Adapun ciri-ciri dari pembelajaran aktif sebagaimana
dikemukakan dalam panduan pembelajaran model ALIS (Active

Learning In School) sebagai berikut:*®

1) Pembelajaran berpusat pada siswa.

2) Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata.

3) Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi.

4) Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda.

5) Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multi arah antara
guru dan siswa.

6) Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber

belajar.

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM ...,
hal.75-76.
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7) Guru memantau proses belajar siswa.
8) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa.

Untuk menciptakan menciptakan pembelajaran aktif, salah
satunya adalah anak belajar dari pengalamannya, selain anak harus
belajar memecahkan masalah yang dia peroleh, anak-anak dapat belajar
dengan baik dari pengalaman mereka. Mereka belajar dengan cara
melakukan, menggunakan indera mereka, menjelakahi lingkungan, baik
lingkungan berupa benda, tempat serta peristiwa-peristiwa disekitar
mereka. Mereka belajar dari pengalaman langsung dan pengalaman
nyata maupun juga belajar dari bentuk-bentuk pengalaman yang
menyentuh perasaan mereka ( seperti membaca buku, melihat lukisan,
menonton TV dan lain sebagainya). Keterlibatan yang aktif dengan
objek-objek ataupun gagasan tersebut dapat mendorong aktifitas mental
mereka untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkan dan menemukan
pemahaman konsep baru dan mengintegrasikannya dengan konsep yang
sudah mereka ketahui sebelumnya.®’

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai suatu
program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai islam melalui proses
pembelajaran, baik dikelas maupun diluar kelas yang dikemas dalam
bentuk mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dalam kurikulum nasional, mata pelajaran pendidikan merupakan mata

%" Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM..., hal. 76
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pelajaran wajib pada sekolah umum, mulai dari SD sampai dengan
perguruan tinggi. Kurikulum pendidikan agama islam disusun dan
dirancang yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi penjenjanagan
pendidikan.®®

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berganti menjadi Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (PAI
dan BP) yang merupakan revisi dari kurikulum 2017 sebelumnya.
Pendidikan agama islam dan budi pekerti secara mendasar menumbuh
kembangkan akhlak peserta didik melalui pembiasan dan pengalaman
ajaran islam secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan agama islam
dan budi pekerti sebagai suatu mata pelajaran diberikan pada jenjang
SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA.*

Di sisi lain, budi pekerti secara esensi berarti sikap. Menurut
kurikulum yang berbasis kompetensi, budi pekerti mengandung kadar sifat
seseorang yang diukur berdasarkan baik dan buruknya melalui nilai
agama,hukum, budaya, dan adat istiadat masyarakat, tata krama dan sopan
santun.*

Melalui PAI dan Budi Pekerti seorang siswa diminta menjadi pilar
pokok penanaman nilai-nilai religi untuk mendukung seseorang dalam

membangun sikap dan tanggung jawab sebagai pondasi dasar dalam

% Syarifuddin, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(Sleman: CV Budi Utama, 2018), hal. 14.

* Ibid..., hal. 14-15.

0 sandi Rizky. R dkk, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa Kelas VIII SMP Unggulan Citra Nusa Cibinong
Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2018/2019”, Jurnal Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, (2019),
hal. 218.
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pergaulan dilingkungan sekitar.**

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti merupakan usaha sadar yang dilaksanakan oleh
seorang pendidik melalui pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik
seutuhnya kearah yang lebih hakiki yakni tertanamnya nilai-nilai luhur

(Islam) pada jiwanya.

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah studi yang mempelajari tentang penelitian
terdahulu yang bertujuan sebagai sumber informasi atau bahan saat
melakukan penelitian.
Tabel 2. 1 Penelitian Relevan
No Nama Peneliti dan Judul Penelitian

Penelitian yang di lakukan Rahmah Fadillah Br simatupang, Usmaidar,
Ahmad Fuadi (2023) dengan judul “Upaya Meningkatkan Pemahaman
Siswa Melalui Metode Debat Aktif Pada Mata Pelajaran Figih Siswa

Kelas VII MTS Teladan Gebang”

Persamaan

Di antara persamaan yang terdapat di penelitian ini adalah:1. sama sama
meneliti variabel bebas yang sama yaitunya metode Debat Aktif/Active

Debate.

“bid..., hal.219.
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Perbedaan

Adapun perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: Jenis
penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Fadillah Br simatupang adalah
penelitian tindakan kelas, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan

penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif asosiatif kausal.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan kemampuan uraian materi debat aktif pada mata

pelajaran figih pada siswa kelas VII MTS Teladan Gebang

Nama Peneliti dan Tahun Penelitian

Penelitian yang lakukan oleh Erni Fatmawati dan Imron Setiawan
(2017) dengan judul Pengaruh metode pembelajaran debat aktif terhadap

hasil belajar siswa SMAN 1 Belitang Hilir.

Persamaan

Di antara persamaan yang terdapat di penelitian ini adalah:1. sama sama
meneliti variabel yang sama yaitunya metode Debat Aktif/Active

Debate. 2. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif.

Perbedaan

Adapun perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: Variabel
Y dari penelitian ini terkait Hasil belajar Siswa, sedangkan peneliti
terkait Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi

Pekerti kelas XII IPA 1 SMAN 1 Inuman.
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Hasil Penelitian

Pembelajaran debat aktif memberikan pengaruh terhadap hasil belajar

kelas X SMA Negeri 1 Belitang Hilir.

Nama Peneliti dan Tahun Penelitian

Penelitian yang di lakukan oleh Zanetta Dwi Putri (2021) yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif Untuk Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran PPKN Tema

Globalisasi Di Kelas VI SDN 001 Airtiris.

Persamaan

- Di antara persamaan yang terdapat pada penelitian Zanetta Dwi Putri,

yaitu sama sama meneliti tentang pembelajaran Debat Aktif.

Perbedaan

- Penelitian yang di gunakan Zanetta Dwi Putri menggunakan metode
penelitian Tindakan Kelas, sedangkan penulis menggunakan metode
penelitian Kuantitatif.

- Penelitian ini peneliti memfokuskan pada Keterampilan Komunikasi
Siswa, sedangkan penulis memfokuskan Keaktifan Belajar Siswa pada

Mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran debat aktif dapat menigkatkan keterampilan
komunikasi siswa pada mata pelajaran PPKN kelas VI SDN 001 Airtiris.

Hal ini dapat di ketahui bahwa keterampilan komunikasi siswa pada
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mata pelajaran PPKN sebelum tindakan hanya mencapai 56,41 atau
masih tergolong “kurang”. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus
I, keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi 79,89 atau
tergolong “cukup baik” karena berada pada rentan 73-82. Kemudian
pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 91,72 atau tergolong “baik”
karena berada pada rentan 83-92. Artinya, hasil keterampilan
komunikasi siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang merujuk

pada KKM yang telah ditetapkan SDN 001 Airtiris.*?

4 Nama Peneliti dan Judul Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maulida Agustina, Oking Setia
Priyana dan Suyud Arif (2019), yang berjudul Pengaruh Strategi
Pembelajarn Aktif (Active Learning) Tipe Debat Aktif Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Figih

Kabupaten Bogor.

Persamaan

Sama sama meneliti tentang Pembelajaran Debat Aktif terhadap

Keaktifan Belajar Siswa

Perbedaan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Eksperimen,
sedangkan yang akan diteliti menggunakan pendekatan kuantitatif

Asosiatif Kausal.

#2 Zanetta Dwi Putri, “Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif Untuk Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran PPKN Tema Globalisasi Di Kelas VI SDN
001 Airtiris”.Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. (2021), hal. 45.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keaktifan belajar
Figih siswadi kelas eksperimen X A MA Darut Tafsir dengan jumlah
data sebanyak 20 sesudahmenggunakan model pembelajaran debat
memiliki kektifan yang lebih tinggidibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian uji t yang telah dilakukan yaitu
membandingkan posstest keaktifan belajar siswa X-A kelas eksperimen
dan siswa kelas X-B kelas Kontrol. Nilai thitung5,507, diperoleh hasil
akhir yaitu pada sig. (2-tailed) menunjukan angka 0,000 < 0,05 maka
kesimpulannya nilai sig. . (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. demikian
kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata

keaktifan belajar siswa kelas eskperimen dan kelas kontrol.

Persamaan Dan Perbedaan Secara Keseluruhan

Secara keseluruhan penelitian relevan ini terdapat persamaannya yaitu
sama-sama membahas tentang pembelajaran Debat Aktif/Active Debate.
Sedangkan Perbedaannya adalah secara kesuruhan adalah, penelitian
relevan diatas rata-rata menggunakan pendekatan Kuantitif Eksperimen
sedangkan Peneliti dengan menggunakan pendekatan metode penelitian

Kuantitatif Asosiatif Kausal.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang di susun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Berdasarkan

teori-teori yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara
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kritis dan sistematis, sehinga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar
variabel yang di teliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya
digunakan untuk merumuskan hipotesis.*?

Gambar 2. 1Kerangka Konseptual

Metode Pembelajaran Active Keaktifan Belajar Siswa
Debate > ('Variabel Y)
( Variabel X)
| |
| |
| |
____________ Yo e e Y.

T

aktor-faktor yang Mempengaruhi
Keaktifan Belajar Siswa:

. Faktor Internal.

. Faktor Eksternal.

i Unsur-unsur dalam debat: :
| 1. Ada topik yang diperdebatkan. 1
| 2. Tim yang setuju terhadap topik 1
| yang diperdebatkan. :
| 3. Tim yang tidak setuju tentang 1
| topik yang diperdebatkan. :
. 4. Tim netral yaitu tim yang E

N -

memberikan argumen 2 sisi baik
dukungan maupun sanggahan.

5. Adanya moderator.

6. Adanya notulen untuk menulis
kesimpulan suatu debat.

Keterangan:
= Variabel yang di teliti
L = Variabel yang tidak di teliti
_ = Arah pengaruh yang di teliti

--------- > = arah pengaruh yang tidak di teliti

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2020) hal. 96.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian,
dimana rumusan masalah dalam penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.**Adapun hipotesis yang penulis lakukan adalah hipotesis
asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

1). Hipotesis kerja (Ha)

Terdapat pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap
keaktifan belajar siswa pada kelas X1 MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.

2). Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap
keaktifan belajar siswa pada kelas X1 MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.
Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penelitian ini, maka
defenisi yang lebih dikemukakan yang lebih dikemukakan perlu
dioperasionalkan agar lebih terarah maksud dan tujuannya, sehingga
kebenaranya dapat diuji. Maka dapat dikembangkan dan dicari kebenarannya.

Tabel 2. 2 Defenisi Operasional

No Variabel Indikator Angket
Metode 1) Guru membagi siswa menjadi 1
Pembelajaran dua kelompok peserta debat,

Active Debate yang satu pro dan yang lainnya
kontra.

“Ibid..., hal. 99
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2) Guru memberikan tugas untuk
membaca materi yang akan di
perdebatkan oleh kedua

kelompok tersebut.

3) Setelah selesai membaca materi,

3dan 4

guru menunjuk salah satu
anggota kelompok pro untuk
berbicara saat itu, kemudian
setelah selesai di tanggapi oleh
kelompok kontra. Demikian
seterusnya sampai  sebagian
siswa bisa mengemukakan

pendapatnya.

4) Sementara siswa menyampaikan
gagasannya, guru  menulis
inti/ide-ide dari setiap
pembicaraansampai
mendapatkan sejumlah ide yang

di harapkan.

5) Gurumenambahkan konsep/ide
yang belum terungkap dari sesi

debat antara tim pro dan kontra.

6dan7

6) Dari data data yang di

8dan9
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ungkapkan  tersebut,  guru
mengajak  siswa  membuat
kesimpulan atau rangkuman
yang mengacu pada topik yang

ingin di capai.

Keaktifan

Siswa

Belajar

1) Ketika kegiatan belajar
berlangsung siswa turut serta

melaksanakan tugas belajarnya.

ldan2

2) Siswa terlibat dalam pemecahan
masalah dalam kegiatan

pembelajaran.

3) Siswa bertanya kepada teman
atau kepada guru apabila tidak

memahami materi pembelajaran.

4 danb5

4) Siswa berusaha mencari
informasi  yang dapat di
perlukan  untuk  pemecahan

persoalan yang sedang dihadapi.

6 dan 7

5) Siswa  melakukan  diskusi
kelompok  sesuai dengan

petunjuk guru.

6) Siswa mampu menilai

kemampuan dirinya dan hasil-

9dan 10
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hasil yang diperolehnya.

7) Siswa mengerjakan soal-soal | 11 dan 12
yang ada dibuku pelajaran
walaupun tidak disuruh oleh
guru.

8) Siswa memiliki kesempatan 13

menggunakan atau menerapkan
apa yang telah di perolehnya
dalam menyelesaikan tugas atau

persoalan yang dihadapinya.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.*

Jenis Penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian
kuantitatif asosiatif kausal, yaitu penelitian yang akan mencari hubungan dua
atau lebih variabel penelitian yang bersifat sebab akibat.*® Jadi dalam
penelitian ini terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) yaitu
Metode pembelajaran Active Debate dan variabel dependen (yang di
pengaruhi) yaitu keaktifan belajar siswa.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan setelah proposal ini diseminarkan.
Yaitu dari bulan Mei — Agustus 2023.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasikan di SMAN 1 Inuman, Kabupaten

Kuantan Singingi.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal. 16.
“Ibid..., hal. 65-64

31



32

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Menurut M. Musfiqon, “subjek penelitian adalah sumber data yang
dapat berupa orang, tempat, dokumen”.*” Subjek dalam penelitian adalah
guru dan siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman.
2. Objek
Objek penelitian adalah “pokok soal yang hendak diteliti”.*® Objek
dalam penelitian adalah pengaruh metode active debate terhadap keaktifan
siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XI MIPA 3 Di
SMAN 1 Inuman.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan element yang akan di jadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan di
ukur, yang merupakan unit yang diteliti.*°
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas
XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman yang berjumlah 26 siswa dan siswi yang

terdiri dari 16 laki-laki dan 10 perempuan.

*"M. Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012),
hal. 97..

*®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
hal. 41.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 126.
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Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X1 MIPA 3 16 10 26
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki
oleh populasi tersebut.*

Adapun untuk menentukan besaran sampel yang diambil, penulis
menggunakan teknik sampling sensus/sampling total. Sensus atau
sampling total adalah teknik pengembilan sampel dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel semua. Penelitian yang dilakukan pada populasi
dibawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus, sehingga seluruh
anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai subjek yang
dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi.! Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI MIPA 3 SMAN 1
Inuman yang berjumlah 26 siswa dan siswi yang terdiri dari 16 laki-laki

dan 10 perempuan.

Ypid, hal. 127.
*Ibid, hal. 134.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikilogis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan.>* Adapun dalam hal ini, penulis menggunakan observasi Non-
partisipan karena penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat atau
observer. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti, yaitu mengamati
penerapan metode pembelajaran active debate dan keaktifan belajar siswa
di kelas X1 MIPA 3 SMAN 1 Inuman.
2. Wawancara
Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang peneliti gunakan adalah
wawancara tidak terstruktur, wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan wawancara

yang telah disusun secara sistematis. Pedoman wawancara hanya berupa

%2 1bid, hal .203.
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garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.>® Wawancara ini
dilakukan kepada Ibu Darmawati, S.Ag selaku guru PAI dan Budi Pekerti
kelas X1 MIPA 3 SMAN 1 Inuman.

. Kuisoner (Angket)

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk di jawabnya.**

Dalam hal ini penulis memberikan angket kepada 26 siswa dan
siswi yang terdiri dari 16 laki-laki dan 10 perempuan, dengan
menggunakan Skala Likert dengan pilihan yang telah ditentukan yaitu,
Sering, Selalu, Kadang-kadang dan Tidak pernah.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari  seseorang.”’Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai sejarah berdirinya lembaga, keadaan guru,
siswa, sarana dan prasarana dan dokumentasi kegiatan selama penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

5 bid, hal .198.
* 1bid, hal .199.
*Ibid, hal .314.
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menyajikan data tiap variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah di ajukan.>®

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
instrumen skala likert yang nantinya diolah dengan bantuan SPSS. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesisfik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian.”’

Untuk keperluan analisis kuantitatif, terdapat skor terhadap butir butir
pernyataan yang terdapat dalam angket, dalam pernyataan terdapat 4 opsi
jawaban vyaitu Selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak
pernah (TP) yang harus dipilih oleh responden. Penulis menetapkanbobot

nilai terhadap responden yaitu sebagi berikut:

[ob)

. Opsi jawaban selalu (SL) skor nilai 4

b. Opsi jawaban sering (SR) skor nilai 3

o

. Opsi jawaban kadang-kadang (KK) skor nilai 2

o

. Opsi jawaban tidak pernah (TP) skor nilai 1
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Regresi Linear Sederhana. Regresi Linear Sederhana sendiri adalah

model untuk mencari pengaruh pada variabel bebas (X) terhadap variabel

*®Ibid, hal.206.
*Ibid, hal.146.
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terikatnya (Y).>® Dipilihnya Regresi Linear Sederhana sebagai teknik analisis
dalam penelitian ini kerena jenis data yang digunakan adalah data interval.
Jenis data ini tergolong pada analisis statistik parametrik, yang salah satu
rumusnya Regresi Linear Sederhana.®® Model regresi tersebut dinyatakan
dengan persamaan sebagai berikut:

Y=0+Bx+e

a=Xxy-bx
n
X)X

b=X(xy)- n
(=x%)-(2X)*
n

e= Error/ tingkat kesalahan (kesalahan penganggu)

Keterangan:

a = Intercept ( konstanta) dan b = Koefesien regresi

a = Nilai y taksiran pada saat x = 0

b = Koefesien regresi = yang menunjukan besarnya perubahan untuk unit
akibat adanya perubahan tiap satu unit x.

X = Independent variable / variabel bebas/ variabel yang dipengaruhi variabel
lain dalam hal ini variable b.

Y=Dependent Variable/Variabel tidak bebas/variabel yang dipengaruhi

lain.

AndiSupangat,  Statitiska: Dalam  Kajian  Deskriptif, Inferensi, dan Non
Parametrik,Cetakanke-I1V (Jakarta: Kencana, Kencana, 2014), hal. 334.

“A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan,Cetakan Ke-1 (Jakarta: Prenamedia Group, 2014)
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G. Ujivaliditas
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui seberapa cermat
suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur pada kuisoner tersebut.®
Uji validitas instrumen ini jumlah pernyataan pada pernyataan angket uji coba
sebanyak 9 butir untuk varibel X (Metode Pembelajaran Active Debate) dan
13 butir pernyataan untuk variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa). Jadi jika
digabungkan jumlah butir angket variabel X dan variabel Y adalah sebanyak
22 butir pernyataan untuk disebarkan pada kelas uji coba, yaitu kelas XI
MIPA 2 di SMAN 1 Inuman dengan jumlah responden sebanyak 30 orang.
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya peneliti
melakukan pengujian validitas menggunakan SPSS 20. Untuk pengambilan
keputusan uji validitas adalah:®
1. Jika signifikansi < 0,05 maka item pernyataan tersebut valid dan bisa
digunakan untuk penelitian.
2. Jika signifikansi > 0,05 maka item pernyataan tersebut tidak valid dan
tidak bisa digunakan untuk penelitian.
Berdasarkan pengambilan keputusan maka hasil uji coba validitas

instrumen angket penelitian dapat di sajikan sebagai berikut:

% Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS (Yogyakarta: CV ANDI
OFSETT, 2017. Hal 63
* Ibid...,hal 68



Tabel 3. 2 Hasil uji validitas instrumen angket penelitian variabel X

No | Pernyataan Siginifikansi | Probabilitas Keterangan
1 Pernyataan 1 0,000 0,05 Valid
2 Pernyataan 2 0,000 0,05 Valid
3 Pernyataan 3 0,020 0,05 Valid
4 Pernyataan 4 0,014 0,05 Valid
5 Pernyataan 5 0,015 0,05 Valid
6 Pernyataan 6 0,008 0,05 Valid
7 Pernyataan 7 0,006 0,05 Valid
8 Pernyataan 8 0,003 0,05 Valid
9 Pernyataan 9 0,008 0,05 Valid

Tabel 3. 3 Hasil uji validitas instrumen angket penelitian variabel Y

No Pernyataan Siginifikansi | Probabilitas | Keterangan
1 Pernyataan 1 0,000 0,05 Valid
2 Pernyataan 2 0,000 0,05 Valid
3 Pernyataan 3 0,041 0,05 Valid
4 Pernyataan 4 0,000 0,05 Valid
5 Pernyataan 5 0,044 0,05 Valid
6 Pernyataan 6 0,015 0,05 Valid
7 Pernyataan 7 0,001 0,05 Valid
8 Pernyataan 8 0,006 0,05 Valid
9 Pernyataan 9 0,012 0,05 Valid

39
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10 | Pernyataan 10 0,011 0,05 Valid
11 | Pernyataan 11 0,009 0,05 Valid
12 | Pernyataan 12 0,007 0,05 Valid
13 | Pernyataan 13 0,041 0,05 Valid

H. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakana untuk mengetahui konsistensi alat ukur
pada kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan
pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Uji
reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk
pengujian adalh item yang valid saja. Untuk menentukan apakah instrumen
reliabel atau tidak, yaitu apabila reliabilitas > 0,06 maka kuesioner dikatakan
reliabel.®?

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas varibel X

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

706 10

%2 1hid...,hal 79.
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Catatan : Output pertama menjelaskan tentang jumlah data yang valid
untuk di proses dan data yang di keluarkan untuk di proses.
Sedangkan output kedua hasil dari analisis reliabilitas dengan
teknik Cronbach Alpha. Apabila reliabilitas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8
adalah baik. Karena nilai di atas lebih dari 0,6 maka kuisoner

dinyatakan reliabel.

Tabel 3. 5 Uji reliabilitas varibel Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

722 14

Catatan: Output pertama menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk
di proses dan data yang di keluarkan untuk di proses. Sedangkan
output kedua hasil dari analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach
Alpha. Apabila reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Karena

nilai di atas lebih dari 0,6 maka kuisoner dinyatakan reliabel.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah

SMA Negeri 1 Inuman merupakan salah satu sekolah negeri yang
teletak di Koto Inuman, Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
SMA Negri 1 Inuman Berdiri pada tahun 2002 yang pada awalnya
merupakan sekolah swasta yang bernama SMU Yayasan Pulau Sangkiang
Inuman, kemudian berubah menjadi sekolah Negeri pada Agustus 2005
dan berubah nama menjadi SMAN 1 Inuman. SMAN 1 Inuman adalah
salah satunya SMA/MA sederajat yang ada di kecamatan Inuman dengan
statusnya yang telah menjadi sekolah Negeri dan memiliki akreditasi A
dengan tenaga pendidik, kependidikan, beserta siswa yang berdomisili di
area kecamatan Inuman dan sekitarnya.

Awalnya SMA Negeri 1 Inuman ini bernama SMU Yayasan Pulau
Sangkiang Inuman yang berdiri pada tahun 2002 yang di kepalai oleh
Bapak Kamil, S.Ag dengan yayasan pengelolanya yaitu yayasan pulau
sangkiang Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu Bapak DRS. Hermilus pada tanggal 1 Agustus 2002 di
Teluk Kuantan. Kemudian pada tahun 2005 barulah SMU Swasta Inuman
telah berganti nama menjadi  SMA Negeri 1 Inuman sesuai dengan SK
dari Bupati Kuantan Singingi pada saat itu yaitu Bapak Asrul Ja’far dan

dengan kepala sekolah di SMAN 1 Inuman pada saat itu yaitu Syafrial,
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Berikut nama—nama yang pernah menjabat sebagai kepala SMA

Negeri 1 Inuman:

Tabel 4. 1 Data nama Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Inuman sejak awal
berdiri sampai dengan sekarang

No Nama Kepala Sekolah Periode Tugas
1 | Kamil, S.Ag 2002-2004
2 | Syafrial, S.Pd 2004-2009
3 | Drs. Suryadi 2009-2011
4 | Yean Asnudi, M.Pd 2011-2022
5 | Yuni Romi, S.Pd., M.Si 2022- Sekarang

Sumber: Tata Usaha (TU) SMAN 1 Inuman

2. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Negara
SK Izin Operasional

Tanggal SK Izin Operasional

: SMA Negeri 1 Inuman
: 10494988
: Negeri

. JI. Pelajar

: 29565

: Koto Inuman

> Inuman

: Kuantan Singingi
: Riau

: Indonesia

: 1851/421.3/2002

:2002-08-01
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Nomor Rekening : 1143800225
Rekening Atas Nama : SMAN 1 Inuman
Email : Smalinuman@yahoo.com

. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Inuman

Terwujudnya Pelajar Berprestasi, Religius, Berbudaya, Berkarakter dan

Berwawasan Lingkungan.

a. Meningkatkan fasilitas pendidikan, pembinaan dan pengembangan
bidang akademik dan non akademik,

b. Meningkatkan profesionalisme pendidik maupun tenaga kependidikan,

c. Mengoptimalkan kegiatan keagamaan

d. Mengembangkan sikap religius di dalam dan di luar sekolah,

e. Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran,

f. Menerapkan pendidikan karakter kepada siswa melalui contoh oleh
setiap warga sekolah,

g. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri yang terorganisir dan
terukur,

h. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis budaya daerah
setempat,

i. Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan,

J. Menciptakan suasana belajar yang nyaman,

k. Meningkatkan kerjasama sekolah dengan stake holders pendidikan.
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1. Meningkatkan prestasi siswa,

2. Terlahirnya lulusan yang terdidik, berkarakter, dan bertagwa,

3. Terciptanya lingkungan belajar yang sehat dan nyaman,

4. Terselenggaranya pelayanan pendidikan yang professional dengan

fasilitas yang memenuhi standar.
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4. Struktur Organisasi Sekolah

Adapun Struktur Organisasi di SMAN 1 Inuman Tahun Pelajaran

(TP) 2022/2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Sekolah SMAN 1 Inuman

Ketua Komite Kepala Sekolah Kepala Tata
Syariandi, A. Ma. Yuni Romi, S. Pd., Usaha
M. Si Yarli Desilena,
S.E.
Waka. Bid. Waka. Bid. Waka. Bid. Waka. Bid.
Kurikulum Sarpras. Kesiswaan Humas
Budiman Marlianis, S. Pd. Junnedi, S. Pd. Aswandi, S. Pd.
Santojoyo, S. Pd.
Pembina Osis Kepala Labor Kepala Guru Bk
Syaprianto, Aswad Suryanto, Perpustakaan Rizka Amiriza,
S. Pd. S. Pd. Iramawati, S. Pd. S. Pd.
A 4

Siswa




5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Tabel 4. 2 Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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No Nama JK Tempat NIP Status Jenis PTK
Lahir Kepegawaia
n
1 Yuni Romi, S.Pd., L | Rengat 1978063020070 PNS Kepala
M.si 11001 Sekolah
2 Andres Julfikar, L | PL. Busuk - Honor Guru Mapel
S.Pd daerah TK.1
Provinsi
3 Armitus, S.Pd L | Pulau Kumpai 1970081720070 PNS Guru Mapel
11014
4 Aswad Suryanto, L | Tanah Bekali 1968123120070 PNS Guru Mapel
S.Pd 11064
5 Aswandi, S.Pd L | Padang 1978050120050 PNS Guru Mapel
11004
6 Atri Maida, S.Pd P | Pulau Panjang - Honor Guru Mapel
Hilir daerah TK.1
Provinsi
7 Budiman L | Pasar Inuman 1978063020080 PNS Guru Mapel
Santojoyo, S.Pd 11005
8 Darmawati, S.Ag P | PL. Busuk - Honor Guru Mapel
daerah TK.1
Provinsi
9 Desi Yusmaida, P | Pulau panjang - Honor Guru Mapel
S.Pd hilir daerah TK.1
Provinsi
10 Elfa Primadeta, P | Baserah - Honor Guru Mapel
S.Pd daerah TK.1
Provinsi
11 Erlinawati, S.Pd.I P | Pulau Busuk - Honor Guru Mapel
daerah TK.1
Provinsi
12 Heppi, S.E P | Baserah - Honor Guru Mapel
daerah TK.1
Provinsi
13 Herti Deswari, S.Pd P | Pasar Baru - Honor Guru Mapel
daerah TK.1
Provinsi
14 Heru OKki Putra, L | Pulau Busuk - Honor Guru Mapel
S.Pd daerah TK.1
Provinsi
15 Iramawati, S.Pd P | Koto Inuman 1978050120050 PNS Guru Mapel
11004
16 | Jasrondi, S.Pd L | Pulau Beralo - Honor Guru Mapel
daerah TK.1
Provinsi
17 | Junnedi, S.Pd L | Pulau Busuk 1975061020080 PNS Guru Mapel
12003
18 Kusni Beti, S.Sos P | Pulau Busuk - Honor Guru Mapel
daerah TK.1

Provinsi
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19

Marlianis, S.Pd

Pulau Kulur

1971016200501
12004

PNS

Guru Mapel

20

Misna Wilis, S.Si

Tembilahan

1983052910200
10155

PNS

Guru Mapel

21

Fuji Lestari, S.Pd

Kampung Medean

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru BK

22

Rensi Astuti, S.Pd

Danau Bingkuang

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

23

Riska Amiriza

Pulau Ingu

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru BK

24

Romi Firdaus, S.Pd

Pulau Sipan

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

24

Safrinar, S.P

Pulau Panjang

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru TIK

25

Salvia Rina, S.Pd.I

Kompe Berangin

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

26

Santi, S.e

Pulau Busuk

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

27

Sarpunus, S.Pd

Pulau Busuk

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

28

Sinta Agustin, S.Pd

Cerenti

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

29

Siska Julianti, S.Pd

Baserah

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

30

Sudaryanto, S.Pd

Jatibaru

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

31

Suhartini, S.Pd

Baserah

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

32

Sukesih, S.Pd

Malang

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

33

Supruwandi, S.Pd.I

Sikakak

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

34

Syafrida Ningsih,
S.Pd

Pualu Busuk

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

35

Syafrianto, S.Pd

Pulau Beralo

Honor
daerah TK.1
Provinsi

Guru Mapel

36

Sofia Deswita, S.Pd

Padang

1974120420080
12001

PNS

Guru Mapel




6. Keadaan Peserta Didik

Tabel 4. 3 Keadaan Peserta didik di SMAN 1 Inuman
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No Kelas Laki-laki Perempuan Total
1 | X1 15 17 32

2 | X.2 18 15 33

3 | X.3 15 17 32

4 | X. 4 15 17 32

5 | XILIPS. 1 13 16 29

6 | XI.IPS.2 14 15 29

7 | XI. MIPA. 1 14 14 28

8 | XI. MIPA. 2 12 14 26

9 | XI. MIPA. 3 16 10 26

10 | XII. IPS. 1 22 12 34
11 | XII. IPS. 2 19 15 34
12 | XII. MIPA. 1 8 19 27
13 | XII. MIPA. 2 11 18 29
14 | XII. MIPA. 3 9 19 28
Total 195 224 419

Sumber: Tata Usaha (TU) SMAN 1 Inuman

7. Keadaan Sarana dan Prasana

Adapun keadaan sarana dan prasana di SMAN 1 Inuman dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Keadaan Sarana SMAN 1 Inuman

No Nama sarana Jumlah
1 | Meja Guru 29
2 | Kursi Guru 29
3 | Lemari 4
4 | Tempat Sampah 20
5 | Jam dinding 20
6 | Proyektor 4
7 | Air Conditioners 2
8 | Amplifier 1
9 | Kipas angin 5
10 | Komputer PC 30
11 | Printer 2
12 | Layar (Screen) 2
13 | Lemari Kaca 2
14 | Kursi dan Meja Tamu 2

Jumlah 153

Sumber: Tata Usaha (TU) SMAN 1 Inuman



Tabel 4. 5 Keadaan Prasana SMAN 1 Inuman

No Nama Prasana Jumlah
1 | Ruang belajar 14
2 | Ruang majelis guru 1
3 | Ruang Kepala Sekolah dan TU 2
4 | Ruang perpustakaan 1
5 | Mushallah 1
6 | Wcguru 4
7 | Wc siswa 5
8 | Lapangan Olahraga 3
9 | Laboratorium Biologi 1
10 | Laboratorium Kimia 1
11 | Laboratorium Komputer 1
12 | Rumah Penjaga Sekolah 1

Jumlah 35

Sumber: Tata Usaha (TU) SMAN 1 Inuman
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B. Penyajian data
Data yang penulis sajikan dikumpulkan dari siswa kelas XI MIPA 3
yang mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengumpulan
data primer pada penelitian dilakukan dengan menyebar dua angket yang
berisikan 9 butir pernyataan untuk variabel X (Active Debate) dan 13 butir
pernyataan untuk variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa). Sedangkan
pengumpulan data sekunder dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi tentang pengaruh Metode pembelajaran Active Debate
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidkan Agama
islam dan Budi Pekerti Kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman yang telah
penulis peroleh dilapangan dengan rincian:
a) Deskripsi Responden
Sebagaimana yang penulis jelaskan pada Bab 11l di atas, bahwa
sampel dalam penelitian ini seluruhnya adalah 27 orang yang terdiri dari 1
orang guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh siswa kelas X1 MIPA 3
yang berjumlah 26 orang siswa dan siswi yang terdiri dari 16 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan. Dimana responden sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Deskripsi Responden

Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase
(orang)

Guru PAI dan BP 0 1 1 3,7

Siswa XI MIPA 3 16 10 26 96,3

Total 16 11 27 100%
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Berdasarkan tabel di atas hanya 1 orang guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (3,7%) yang mengajar di kelas tersebut, siswa
kelas XI MIPA sebanyak 1 kelas (96,3%). Penyajian data berikut ini
berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan di SMAN 1 Inuman.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang Pengaruh Metode
pembelajaran Active Debate Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidkan Agama islam dan Budi Pekerti Kelas XI MIPA 3 di
SMAN 1 Inuman. Kab. Kuantan Singingi.

b) Penyajian Data Angket

a. Data angket Metode Pembelajaran Active Debate

Tabel 4. 7 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 1 “Guru membagi siswa
menjadi dua kelompok peserta debat, yang satu pro dan yang satu lainnya

kontra”
No
ltem Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 5 19.2%
1 Sering 3 17 65.4%
Kadang-kadang 2 4 15.4%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 5 responden (19.2%), Sering 17 responden (65.4%),
kadang-kadang 4 responden (15.4%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.

Maka pada item angket nomor 1 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
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paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 17. Artinya 65,4% dari total orang yang menjadi sampel penelitian
memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 8 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 2“Guru memberikan

tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan oleh kedua
kelompok tersebut”

|t|\el(:n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 10 38.5%
2 Sering 3 16 61.5%
Kadang-kadang 2 0 0.%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 10 responden (38.5%), Sering 16 responden (61.5%),
sedangkan untuk opsi  kadang-kadang dan Tidak Pernah tidak ada
responden. Maka pada item angket nomor 2 ini jawaban “Sering” menjadi
opsi yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1
Inuman dengan frekuensi 16 responden. Artinya 61.5% dari total yang

menjadi sampel penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 9 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 3“Setelah selesai
membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota pro untuk

berargumen”
No
ltem Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 10 38.5%
Sering 3 12 46.2%
3 Kadang-kadang 2 4 15.4%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 10 responden (38.5%), Sering 12 responden (46.2%),
kadang-kadang 4 responden (15.4%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 3 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 12 responden. Artinya 46.2% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 10 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 4 “Siswa dikelompok
kontra menanggapi argumen kelompok pro”

I,I:elc:n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 1 3.8%
4 Sering 3 14 53.8%
Kadang-kadang 2 11 42.3%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%
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Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 1 responden (3.8%), Sering 14 responden (53.8%),
kadang-kadang 11 responden (42.3%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 4 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 14 responden. Artinya 53.8% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 11 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 5 “Guru menulis inti
ide-ide dari setiap argumen yang disampaikan oleh tim pro dan kontra”

|Z?n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 5 19.2%
5 Sering 3 16 61.5%
Kadang-kadang 2 5 19 2%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 5 responden (19.2%), Sering 16 responden (61.5%),
kadang-kadang 5 responden (19.2%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 5 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan

frekuensi 16 responden. Artinya 61.5% dari total yang menjadi sampel



penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 12 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 6 “Guru menambahkan
ide-ide yang belum terungkap dari sesi debat tim pro dan kontra”

|:I:(:n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 11 22 3%
Sering 3 10 38.5%
0 Kadang-kadang 2 5 19.2%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden

yang menjawab Selalu 11 responden (42.3%), Sering 10 responden (38.5%),

kadang-kadang 5 responden (19.2%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.

Maka pada item angket nomor 6 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang

paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan

frekuensi 11 responden. Artinya 42.3% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 13 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 7 “Guru mengakhiri sesi
debat dan memastikan bahwa kelas terkendali”

|:I::n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 9 34.6%
Sering 3 12 46.2%
! Kadang-kadang 2 5 19.2%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 9 responden (34.6%), Sering 10 responden (38.5%),
kadang-kadang 5 responden (19.2%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 7 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 12 responden. Artinya 46.2% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 14 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 8 “Guru mengajak
siswa membuat kesimpulan mengacu pada topik yang ingin dicapai”

|»’[\e|21 Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 9 34.6%
Sering 3 10 38.5%
8 Kadang-kadang 2 7 26.9%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 9 responden (34.6%), Sering 10 responden (38.5%),
kadang-kadang 7 responden (26.9%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 8 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 10 responden. Artinya 38.5% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
Tabel 4. 15 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 9 “Guru menyampaikan

poin-poin penting dari topik yang telah diperdebatkan tersebut dan
mengaitkan dengan materi pembelajaran”

|Z?n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 9 34.6%
Sering 3 12 26.2%
? Kadang-kadang 2 5 19 2%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel x (Metode Pembelajaran
Active Debate

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 9 responden (34.6%), Sering 10 responden (38.5%),
kadang-kadang 5 responden (19.2%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 9 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 12 responden. Artinya 46.2% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 16 Hasil deskripsi statistik untuk variabel X (Metode pembelajaran
active debate)

Total
N Valid 26
Missing 0
Mean 27.8846
Std. Error of Mean .38958
Median 28.0000
Mode 28.00
Variance 3.946
Minimum 24.00
Maximum 32.00
Sum 725.00

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata hasil angket
variabel X (Metode Pembelajaran Active Debate) sebesar 27,8 dengan
rentang nilai antara 24-32. Nilai 24 merupakan nilai terendah, sedangkan 32
merupakan nilai tertinggi dari 26 responden. Untuk nilai tengahnya sebesar
28.

Tabel 4. 17 Hasil distribusi data angket untuk variabel X (Metode
Pembelajaran Active Debate)

Total
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  24.00 2 7.7 7.7 7.7
25.00 1 3.8 3.8 11.5
26.00 4 15.4 15.4 26.9]
27.00 2 7.7 7.7 34.6
28.00 7 26.9 26.9 61.5
29.00 4 15.4 15.4 76.9]
30.00 5 19.2 19.2 96.2
32.00 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, responden yang meraih skor terendah,

yakni 24 berjumlah dua orang. Sedangkan responden yang meraih skor
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tertinggi 32 berjumlah satu orang. Kemudian skor dengan responden
terbanyak adalah 28 berjumlah tujuh orang.
b. Data angket Keaktifan Belajar Siswa
Data ini berdasarkan data angket yang penulis sebarkan kepada 26
responden yaitu siswa dan siswi kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman yang
terdiri dari 13 item pernyataan yang masing-masing mempunyai empat opsi
jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Data tersebut
dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 18 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 1 “Saya mengerjakan
tugas mandiri yang diberikan oleh guru”

|t|\ek:n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 17 65.4%
Sering 3 7 26.9%
! Kadang-kadang 2 2 77%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 17 responden (65.4%), Sering 7 responden (26.9%),
kadang-kadang 2 responden (7.7%), dan 0% menjawab Tidak Pernah. Maka
pada item angket nomor 1 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang paling
banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 17 responden. Artinya 65.4% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 19 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 2 “Saya mengerjakan
tugas kelompok yang diberikan oleh guru”

I'I[\le(r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 20 76.9%
Sering 3 5 19.2%
2 Kadang-kadang 2 1 3.8%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 20 responden (76.9%), Sering 5 responden (19.2%),
kadang-kadang 1 responden (3.8%), dan 0% menjawab Tidak Pernah. Maka
pada item angket nomor 2 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang paling
banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 20 responden. Artinya 76.9% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 20 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 3 “Saya mengemukakan
pendapat dalam pemecahan masalah”

|»’[\e|21 Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 9 34.6%
Sering 3 11 42 3%
3 Kadang-kadang 2 6 23.1%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 9 responden (34.6%), Sering 11 responden (42.3%),
kadang-kadang 6 responden (23.1%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 3 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 11 responden. Artinya 42.3% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 21 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 4 “Saya bertanya
kepada teman-teman ketika penjelasan guru kurang dipahami”

Itl\:r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 21 30 8%
Sering 3 2 77%
4 Kadang-kadang 2 3 11.5%
Tidak Pernah 1 0 0%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 21 responden (80.8%), Sering 2 responden (7.7%),
kadang-kadang 3 responden (11.5%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 4 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 21 responden. Artinya 80.8% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.



Tabel 4. 22 Distribusi frekuensi butir angket nomor 5 “Saya bertanya
kepada guru apabila tidak memahami materi pembelajaran”
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I'I[\(le(r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 9 34.6%
Sering 3 14 53.8%
> Kadang-kadang 2 3 11.5%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden

yang menjawab Selalu 9 responden (34.6%), Sering 14 responden (53.8%),

kadang-kadang 3 responden (11.5%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.

Maka pada item angket nomor 5 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang

paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan

frekuensi 14 responden. Artinya 53.8% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 23 Distribusi frekuensi butir angket nomor 6 “Saya memanfaatkan
buku pelajaran dipustaka untuk mencari informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah dalam belajar”

I'[[\ekr)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 18 69 2%
Sering 3 7 26.9%
° Kadang-kadang 2 1 3.8%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 18 responden (69.2%), Sering 7 responden (26.9%),
kadang-kadang 1 responden (3.8%), dan 0% menjawab Tidak Pernah. Maka
pada item angket nomor 6 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang paling
banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 18 responden. Artinya 69.2% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 24 Distribusi frekuensi butir angket nomor 7 “Saya mencari

informasi baik di internet maupun sumber lain terhadap persoalan yang
berikan oleh guru”

|Z?n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 16 61.5%
Sering 3 7 26.9%
! Kadang-kadang 2 3 11.5%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 16 responden (61.5%), Sering 7 responden (26.9%),
kadang-kadang 3 responden (11.5%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 7 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 16 responden. Artinya 61.5% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 25 Distribusi frekuensi butir angket nomor 8 “Saya melaksanakan
diskusi kelompok sesuai dengan arahan guru”

I'I[\le(r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 21 30.8%
Sering 3 4 15.4%
] Kadang-kadang 2 1 3.8%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 21 responden (80.8%), Sering 4 responden (15.4%),
kadang-kadang 1 responden (3.8%), dan 0% menjawab Tidak Pernah. Maka
pada item angket nomor 2 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang paling
banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 21 responden. Artinya 80.8% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 26 Distribusi frekuensi butir angket Nomor 9 “Saya mengetahui
tugas-tugas materi yang sulit dipahami”

|»’[\e|21 Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 12 46.2%
Sering 3 4 15.4%
? Kadang-kadang 2 10 38.5%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 12 responden (46.2%), Sering 4 responden (15.4%),
kadang-kadang 10 responden (38.5%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 9 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 12 responden. Artinya 46.2% dari total yang menjadi sampel
penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 27 Distribusi frekuensi butir angket nomor 10 “Saya memperbaiki
hasil pekerjaan yang saya peroleh”

Itl\:r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi | Persentase
Selalu 4 10 38.5%
Sering 3 13 50.0%
10 Kadang-kadang 2 3 11.5%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 10 responden (38.5%), Sering 13 responden (50.0%),
kadang-kadang 3 responden (11.5%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 10 ini jawaban “Sering” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 13 responden. Artinya 50.0% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 28 Distribusi frekuensi butir angket nomor 11 “Saya mengerjakan
soal-soal yang ada dibuku pelajaran maupun sumber lain walaupun tidak
ada perintah dari guru”

I'Ic\(le(r)n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 5 19.2%
Sering 3 6 23 1%
- Kadang-kadang 2 14 53.8%
Tidak Pernah 1 1 3.8%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden

yang menjawab Selalu 5 responden (19. 2%), Sering 6 responden (23.1%),

kadang-kadang 14 responden (53.8%), dan 1 responden menjawab Tidak

Pernah. Maka pada item angket nomor 11 ini jawaban “Kadang-kadang”

menjadi opsi yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3

SMAN 1 Inuman dengan frekuensi 14 responden. Artinya 53.8% dari total

yang menjadi sampel penelitian memilih opsi jawaban tersebut.

Tabel 4. 29 Distribusi frekuensi butir angket nomor 12 “Saya mengulang
membaca materi pelajaran yang diberikan guru diluar jam sekolah”

l,l:ek:n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 5 19.2%
Sering 3 8 30.8%
12 Kadang-kadang 2 13 50.0%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 5 responden (19.2%), Sering 8 responden (30.8%),
kadang-kadang 13 responden (50.0%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 12 ini jawaban “Kadang-kadang” menjadi
opsi yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1
Inuman dengan frekuensi 13 responden. Artinya 50.0% dari total yang
menjadi sampel penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
Tabel 4. 30 Distribusi frekuensi butir angket nomor 13 “Saya diberi

kesempatan untuk menjawab serta menyimpulkan hasil belajar
menggunakan bahasa sendiri”

|Z?n Opsi Jawaban Skor Frekuensi Persentase
Selalu 4 14 53 8%
Sering 3 7 26.9%
13 Kadang-kadang 2 5 19 2%
Tidak Pernah 1 0 0.%
Total 26 100%

Sumber: Hasil pengolahan angket variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat responden
yang menjawab Selalu 14 responden (53.8%), Sering 7 responden (26.9%),
kadang-kadang 5 responden (19.2%), dan 0% menjawab Tidak Pernah.
Maka pada item angket nomor 13 ini jawaban “Selalu” menjadi opsi yang
paling banyak dipilih oleh siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 1 Inuman dengan
frekuensi 14 responden. Artinya 53.8% dari total yang menjadi sampel

penelitian memilih opsi jawaban tersebut.
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Tabel 4. 31 Hasil deskripsi statistik untuk variabel Y (Keaktifan Belajar

Siswa)
Total

N Valid 26
Missing 0
Mean 42,9231
Std. Error of Mean .38958
Median 46,0000
Mode 46,00
Variance 36,314
Minimum 31,00
Maximum 50,00
Sum 1116,00

Dari data di atas, dapat diketahui nilai rata-rata hasil angket
variabel Keaktifan Belajar Siswa sebesar 42,9 dengan rentang nilai antara
31-50. Nilai 31 merupakan nilai terendah, sedangkan 50 merupakan nilai
tertinggi dari 26 responden penelitian. Untuk nilai tengahnya sebesar 46.

Tabel 4. 32 Hasil distribusi data angket untuk variabel Y (Keaktifan Belajar

Siswa)
Total
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

31,00 1 3,8 3.8 3,8
34,00 2 7,7 7,7 11,5
35,00 1 3,8 3,8 15,4
36,00 3 11,5 11,5 26,9
37,00 1 3,8 3,8 30,8
38,00 1 3,8 3,8 34,6
_ 42,00 1 3,8 3,8 38,5
Valid 45 00 1 3,8 3,8 42,3
46,00 5 19,2 19,2 61,5
47,00 3 11,5 11,5 73,1
48,00 3 11,5 11,5 84,6
49,00 3 11,5 11,5 96,2
50,00 1 3,8 3,8 100,0

Total 26 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas, responden yang meraih skor terendah
yakni 31 berjumlah 1 orang, sedangkan responden yang meraih skor
tertinggi adalah 50 berjumlah 1 orang. Kemudian skor dengan responden
terbanyak adalah 46 yang berumlah 5 orang.

c¢) Data hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan, dimana peneliti mengamati

proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti kelas X1 MIPA 3 di SMAN 1 Inuman pada tanggal 29 mei

dan 30 mei 2023.

Adapun aspek yang diamati pada saat itu yaitu:

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a untuk
memulai pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai.

3. Guru menyajikan pembelajaran sebagai pembuka pembelajaran.

4. Guru membagi kelas ke dalam dua kelompok, satu kelompok pro dan
satu lagi kontra.

5. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan di
perdebatkan oleh kedua kelompok tersebut.

6. Setelah selesai membacan materi guru menyuruh salah satu anggota
dari kelompok pro untuk beragumen. Kemudian kelompok kontra
menanggapi.

7. Guru menyampaikan kesimpulan mengacu pada topik yang ingin

dicapai.
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8. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam.
d) Data Wawancara

Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas XI yaitu ibu Darmawati, S.Ag beliau menyatakan
bahwa beliau telah menerapkan metode pembelajaran Active Debate untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Metode pembelajaran ini sudah
beliau terapkan semenjak tahun ajaran 2021/2022.%

Menurut guru PAI dan BP tersebut salah satu keunggulan dari
metode pembelajaran active debate tersebut adalah dapat memicu
keaktifan belajar siswa. “lbu melihat adanya feed back ataupun respon dari
siswa. Hal ini membantu ibu dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan baik di dalam kelas tersebut”.®*

Pada saat menerapkan metode pembelajaran active debate di dalam
kelas guru memiliki kendala yang menjadi penghambat terhadap proses
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Maka dari itu peneliti melakukan
wawancara bersama Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti lbu
Darmawati, S.Ag untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi pada
saat menerapkan metode pembelajaran active debate di dalam kelas, beliau

menjawab:

%3 Darmawati, Berdasarkan hasil wawancara secara langsung, di SMAN 1 Inuman, Senin
31 Mei 2023.
* Ipid...,
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“Adapun kendalanya adalah beberapa siswa masih ada yang belum
terbiasa berbicara di depan kelas, sehingga mereka masih ragu-

ragu dalam mengeluarkan pendapat atau argumentasi yang ingin

disampaikan.”®®

Adapun cara mengatasi hal tersebut guru PAI dan BP ibu
Darmawati menyatakan, “Ibu memberikan kesempatan kepada mereka
yang belum berani mengemukakan pendapat di depan kelas dengan cara
memotivasi mereka, jangan takut salah dalam menyampaikan pendapat di
depan kelas, sampaikan apa yang didapat tanpa menghiraukan benar atau
salahnya. Dengan hal demikian siswa akan berani mengemukakan
pendapat di depan kelas tanpa rasa takut akan kesalahan.”®®
Analisis Data
a) Uji Normalitas

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi
dalam analisis parametrik. Uji normalitas data penting karena dengan data
yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili
populasi.®’

Dasar pengambilan keputusan:

- Jika signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal

- Jika signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak

normal.
Adapun hasil pengujian uji normalitas penelitian dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

% |hid...,
% |bid...,
*7 1bid..., hal 85.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Predicted Value

N 26
Normal Parameters®® Mean 429230769
Std. Deviation 1,10283268
Absolute 177
Most Extreme Differences  Positive ,105
Negative -177
Kolmogorov-Smirnov Z ,903
Asymp. Sig. (2-tailed) ,389

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,389>

0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua ariabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson dan regresi
linear. Dua variabel mempunyai hubungan yang linear apabila signifikansi

(Deviation for Linearity) lebih dari 0,05.%

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 302,096 7 43,157 | 1,282 ,313
Between Groups  Linearity 30,406 1 30,406 904 ,354
keaktifan_belajar_siswa *
Deviation from Linearity 271,690 6 45,282 | 1,346 ,289
Metode_active_debate
Within Groups 605,750 18 33,653
Total 907,846 25

% |bid..., hal 95.
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Dari output di atas, hasil uji linearitas dapat dilihat pada output
ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity sebesar 0,289. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan Y mempunyai hubungan
yang linear.
c¢) Uji Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap
Keaktifan Belajar Siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.
Ha : Ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap
Keaktifan Belajar Siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.
Teknik analisis data primer yang digunakan pada penelitian ini
adalah regresi linear sederhana yang digunakan untuk menemukan apakah
ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate sebagai variabel X
terhadap Keaktifan Belajar Siswa sebagai variabel Y di SMAN 1 Inuman
yang dianalisis menggunakan bantuan software SPSS 20. Hasilnya adalah

sebagai berikut:

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27,442 17,016 1,613 ,120
! Active Debate ,555 ,609 ,183 ,912 371

a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa
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Pada tabel di atas, didapatkan persamaan regresi linear sederhana
dimana Y= a + bx adalah sebagai berikut:

a (Konstanta dari unstandardizet coefficients) sebesar 27,442.
Sedangkan b yang merupakan angka konstanta regresi nilainya adalah sebesar
0,555. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka persamaan yang dapat dibuat
adalah sebagai berikut:

Y =27,442 + 0,555

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+) sebagaimana yang
tercantum dalam persamaan di atas, maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel X (Metode Pembelajaran Active Debate ) memiliki pengaruh
terhadap variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa).

Kemudian untuk menjawab hipotesis penelitian:

a) Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran active
debate berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Pengujian menggunakan
tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:®®
1) Merumuskan hipotesis

Ho . Tidak ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap
Keaktifan Belajar Siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.
Ha : Ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap

Keaktifan Belajar Siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1 Inuman.

% Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, (Yogyakarta,:Penerbit
Andi, 2017), hal. 163-164.
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2) Menentukan t hitung dan signifikansi
Berdasarkan output di atas di peroleh t hitung sebesar 0,912 dan
siginifikansi sebesar 0,371.
3) Menentukan t tabel
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 =
0,025 dengan derajat kebebasan df = n - 2 atau 26 — 2 = 24, hasil diperoleh
untuk t tabel sebesar 2,064 ( lihat pada lampiran tabel).
4) Kriteria pengujian

e Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, atau dengan persamaan tidak
ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap Keaktifan
Belajar Siswa.

e Jika t hitung > dari t tabel maka Ho ditolak, atau dengan persamaan ada
pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap Keaktifan
Belajar Siswa.

5) Berdasarkan signifikansi
o Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
¢ Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

6) Membuat kesimpulan

Berdasarkan output di atas, diperolah nilai t hitung 0,912 lebih

kecil < dari pada nilai t tabel 2,064. Maka Ho diterima, sedangkan nilai
signifikansi 0,371 lebih besar > dari pada probabilitas 0,05. Maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran active debate

tidak berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
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Untuk presentase besaran pengaruh variabel X (Metode Pembelajaran

Active Debate) terhadap variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa) dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,183° ,033 -,007 6,04649

a. Predictors: (Constant), Active Debate

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square adalah

0,033 sehingga presentase pengaruh varibel X terhadap Y pada penelitian ini

adalah 3,3%. Ini berarti, keaktifan belajar siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 1

Inuman hanya dipengaruhi 3,3% saja oleh metode pembelajaran active debate

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dam Budi Pekerti. Sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh Metode Pembelajaran Active Debate terhadap Keaktifan

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti Kelas X1 MIPA 3 di SMAN 1 Inuman. Hal tersebut diambil dari hasil

analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana, dimana nilai t

hitung sebesar 0,912 yang mana lebih kecil < dari pada nilai t tabel 2,064.

Maka Ho diterima, dan nilai signifikansi (Sig.) yakni sebesar 0,371 lebih

besar dari probabilitas 0,05 atau 0,371 > 0,05. Maka Ho diterima, yang

menandakan bahwa tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh  metode
pembelajaran active debate terhadap keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas XI MIPA 3 di

SMAnN 1 Inuman, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, senantiasa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
dengan menunjukkan kinerja yang terus mengalami peningkatan supaya
siswa juga termotivasi lebih baik lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, sebaiknya agar senantiasa belajar di rumah terlebih

dahulu sebelum memulai materi baru di sekolah demi menunjang
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pengetahuan peserta didik dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
3. Bagi peserta didik agar lebih meningkatkan keaktifan dalam belajar serta
percaya diri dan membuang sifat malu dalam belajar agar hasil yang

didapat jauh lebih baik dari sebelumnya.
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